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ABSTRAK 

 

Hemoglobin merupakan suatu protein yang mengikat oksigen, karbondioksida dan proton. 

Fungsi hemoglobin untuk mengangkut oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh dan memberi 

warna di sel darah merah. Faktor pemicu penurunan kadar hemoglobin pola makan yang kurang 

sehat dan kehamilan. Pada kehamilan seorang wanita mengandung embrio yang dimulai dari 

embrio terbentuk hingga lahirnya janin. Perubahan fisik ibu hamil seperti berat badan terjadi 

juga perubahan sikap tubuh. Ibu hamil juga mengalami kelelahan oleh karena itu tidur sangat 

penting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar hemoglobin pada ibu hamil di 

Rumah Sakit Annisa Pekanbaru berdasarkan kualitas tidur. Menggunakan metode cross 

sectional. Penelitian ini menggunakan 33 responden, dan didapatkan hasil penelitian ibu hamil 

dengan kualitas tidur buruk berjumlah 22 dan kualitas baik berjumlah 11. Kadar hemoglobin ibu 

hamil berada pada rentang 9,0 – 11,7 g/dL. Kesimpulan yang dapat diambil adalah ibu yang 

hamil dengan kualitas tidur baik memiliki rerata kadar hemoglobin yaitu 10,3 g/dl, sedangkan 

ibu hamil dengan kualitas tidur buruk memiliki rerata kadar hemoglobin 9,4 g/ dL. Saran dari 

penelitian ini khususnya bagi ibu hamil agar dapat menjaga kualitas tidurnya agar lebih baik. 

Kata kunci: Hemoglobin, Kehamilan, Kualitas Tidur 

 

ABSTRACT 
 

Hemoglobin is a protein that binds oxygen, carbon dioxide, and protons. The function of 

hemoglobin is to transport oxygen from the lungs throughout the body and give color to red blood 

cells. Factors triggering a decrease in hemoglobin levels are unhealthy eating patterns and 

pregnancy. During pregnancy, a woman contains an embryo, which starts when the embryo is 

formed until the fetus is born. Physical changes in pregnant women, such as body weight, also 

change in body attitude. Pregnant women also experience fatigue, so sleep is very important. The 

purpose of this study was to determine hemoglobin levels in pregnant women at Annisa 

Pekanbaru Hospital based on sleep quality. Using a cross-sectional method. Using 33 pregnant 

women respondents with poor sleep quality totaling 22 people and good quality totaling 11 

people. The hemoglobin level of pregnant women is in the range of 9.0 – 11.7 g/dL. The conclusion 

that can be drawn is that pregnant women with good sleep quality have an average hemoglobin 

level of 10.3 g/dl, while pregnant women with poor sleep quality have an average hemoglobin 

level of 9.4 g/dL. 
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PENDAHULUAN 

Hemoglobin adalah suatu protein 

majemuk mengandung unsur non-

protein yang disebut heme. 

Hemoglobin berada dalam sel darah 

merah atau dalam sel eritrosit. Fungsi 

hemoglobin adalah sebagai protein 

yang mengangkut oksigen dari paru-

paru ke seluruh tubuh dan memberikan 

warna di sel darah merah atau sel 

eritrosit (Sarjono, 2018). 

Turunnya kadar hemoglobin 

adalah salah satu faktor permasalahan 

di berbagai negara berkembang, 

prevalensi anemia diperkirakan 9% di 

negara-negara maju, sedangkan pada 

negara berkembang prevalensinya 

sebesar 43%. World Health 

Organization (WHO)menargetkan 

penurunan prevalensi anemia sampai 

dengan 50% pada tahun 2025 

mendatang. Hasil Riskesdas yang 

ditemukan pada tahun 2018, prevalensi 

anemia di Indonesia adalah 21,7%. 

Data Survei Kesehatan Rumah Tangga 

(SKRT) pada tahun 2015 prevalensi 

anemia ibu hamil sebesar 50,5%, ada 

beberapa faktor pemicu penurunan 

kadar hemoglobin atau anemia yaitu 

terjadinya pendarahan, kelainan pada 

genetik, serta gangguan pada tidur, pola 

hidup kurang sehat dan terjadinya 

kehamilan (Mawo., dkk, 2019). 

Kehamilan merupakan sebuah 

proses yang diawali dengan keluarnya 

sel telur yang telah matang pada 

saluran telur dan akan bertemu dengan 

sperma. Kemudian keduanya menyatu 

membentuk sel yang akan tumbuh. 

(Elmeida, 2018). Kejadian perubahan 

fisik ibu hamil selain beban berat pada 

perut, Ibu hamil juga mengalami 

kelelahan, oleh karena itu tidur menjadi 

hal yang penting bagi ibu hamil 

(Asrinah, 2020). 

Tidur merupakan keadaan 

terjadinya proses pemulihan otak tubuh 

manusia dan sangat penting agar 

tercapainya kesehatan yang optimal. 

Adapun faktor yang mempengaruhi 

kualitas tidur yang buruk adalah stres 

psikologis, status kesehatan, gaya 

hidup, dan lingkungan. Salah satu 

masalah yang juga timbul akibat 

kualitas tidur yang buruk adalah 

penurunan kadar hemoglobin (Mawo, 

2019). 

Kualitas tidur yang buruk dapat 

digambarkan dari waktu tidur yang 

kurang, dan akan berdampak bagi 

tubuh karena proses biologis yang 

terjadi saat tidur menjadi terganggu 

sehingga pembentukan kadar 

hemoglobin menjadi rendah dari nilai 

normalnya (Sarjono, 2018). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif 

korelatif. Dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional. Populasi 

pada penelitian ini adalah ibu hamil 

yang memeriksakan kandungan ke 

Rumah Sakit Annisa sebanyak 50 

orang. Sampel yang digunakan adalah 

33 orang, Sampel penelitian diambil 

secara teknik accidental sampling yaitu 

diambil sampel secara acak yang 

datang memeriksakan diri di suatu 

tempat sesuai dengan konteks 

penelitian sehingga sampel yang 

ditentukan terpenuhi (Notoatmodjo, 

2018).   Penelitian ini dilakukan pada 

bulan februari 2022 di Rumah Sakit 

Annisa Pekanbaru. Dengan cara 

pengisian kuesioner dan dilanjutkan 

dengan pemeriksaan hemoglobin 

darah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil dari pemeriksaan kadar 

hemoglobin berdasarkan kualitas tidur 
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yang telah dilakukan pada bulan 

Februari 2022 didapatkan jumlah 

responden sebanyak 33 responden. Ibu 

hamil yang akan melakukan 

pemeriksaan kesehatan diminta untuk 

mengisi kuesioner. Hasil penelitian 

mengenai kadar hemoglobin 

berdasarkan pola makan baik dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kadar Hemoglobin Ibu 

Hamil berdasarkan Pola Makan 

Baik 

Inisial Kadar Hemoglobin 

(g/dL) 

Ny. H 11,6 

Ny. S 10,5 

Ny. DA 11,7 

Ny. P 10,7 

Ny. A 10,5 

Ny. R 9,5 

Ny. SR 9,7 

Ny. IR 9,5 

Ny. M 10,3 

Ny. P 9,7 

Ny. V 9,5 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

kadar hemoglobin berdasarkan pola 

makan baik pada 11 ibu hamil 

didapatkan kadar hemoglobin tertinggi 

yaitu 11,7 g/dL. Sedangkan, kadar 

hemoglobin terendah yaitu 9,5 g/dL. 

Distribusi kadar hemoglobin 

berdasarkan pola makan  buruk dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kadar Hemoglobin Ibu 

Hamil berdasarkan Pola Makan 

Buruk 

Inisial Kadar Hemoglobin 

(g/dL) 

Ny. N 11,7 

Ny. E 10,5 

Ny. L 10,3 

Ny. W 10,3 

Ny. JN 9,8 

Ny. E 9,3 

Ny. SM 9,5 

Ny. R 9,5 

Ny. MS 9,3 

Ny. ES 8,9 

Ny. P 8,7 

Ny. R 9,2 

Ny. N 9,0 

Ny. FD 9,4 

Ny. AP 9,8 

Ny. R 8,7 

Ny. E 8,9 

Ny. M 9,2 

Ny. I 9,0 

Ny. NA 9,0 

Ny. IK 9,3 

Ny. S 8,9 

 
Berdasarkan tabel 2 kadar 

hemoglobin berdasarkan pada pola 

makan buruk pada 22 ibu hamil 

didapatkan kadar hemoglobin tertinggi 

yaitu 11,7 g/dL. Sedangkan kadar 

hemoglobin paling rendah adalah 8,7 

g/dL. Rerata kadar hemoglobin 

berdasarkan pola makan baik dan pola 

makan buruk dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata kadar hemoglobin 

berdasarkan pola makan baik dan 

pola makan buruk. 
 

 

Kualitas Tidur 
Rerata Kadar 
Hemoglobin 

(g/dL) 

Baik 10,3 

Buruk 9,4 

 

Berdasarkan tabel 3 

menunjukkan bahwa terdapat ibu hamil 

dengan pola makan baik memiliki 

rerata kadar hemoglobin yaitu 10,3 

g/dL. Selain itu, terdapat ibu hamil 

dengan pola makan buruk memiliki 

rerata kadar hemoglobin yaitu 9,4 g/dL. 
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PEMBAHASAN 

Responden yang memiliki pola 

makan yang baik berjumlah 11 

responden. Dari 11 responden tersebut, 

terdapat 2 responden yang memiliki 

pola makan yang di bawah normal. Hal 

ini disebabkan karena kebiasaan makan 

yang tidak baik. Pola makan yang 

buruk pada ibu yang sedang hamil 

dapat menyebabkan kadar hemoglobin 

berada dibawah normal. Menurut 

Amirudin (2017), kadar hemoglobin 

ibu hamil yang rendah dapat 

disebabkan karena pola makan yang 

buruk sehingga asupan protein tidak 

terpenuhi dengan baik. Apabila asupan 

protein dalam tubuh tidak terpenuhi 

dengan baik, maka penyerapan zat besi 

dalam tubuh akan rendah juga. 

Keadaan ini dapat menyebabkan 

kekurangan zat besi sehingga 

menyebabkan kadar hemoglobin 

menurun. 

Responden yang pola makannya 

buruk berjumlah 22 responden. Dari 22 

responden tersebut, terdapat 21 

responden yang kadar hemoglobin nya 

di bawah normal. Sedangkan 1 

responden lainnya, memiliki kadar 

hemoglobin yang normal, hal ini 

dikarenakan responden tersebut 

mengkonsumsi tablet Fe secara teratur. 

Tablet Fe dikonsumsi responden 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

zat besinya, sehingga kadar 

hemoglobin ibu hamil tersebut normal 

(Mawo., dkk 2019). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

Rumah Sakit Annisa Pekanbaru maka 

diperoleh kesimpulan antara lain Ibu 

hamil dengan pola makan baik 

memiliki rerata kadar hemoglobin yaitu 

10,3 g/dL. Ibu hamil dengan pola 

makan buruk memiliki rerata kadar 

hemoglobin yaitu 9,4 g/dL. 
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